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ABSTRAK

EFEKTIVITAS PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS
MASALAH DITINJAU DARI KEMAMPUAN REPRESENTASI
MATEMATIS DAN SELF-CONCEPT SISWA
(Studi pada Siswva Kelas VIl Semester Genap SMP Negeri 19
Bandarlampung Tahun Pelajaran 2015-2016)

Oleh

Indri Kurniawati

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan model
pembelgjaran berbasis masalah ditinjau dari kemampuan representasi matematis
dan self-concept siswa. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI
SMP Negeri 19 Bandarlampung Tahun Pelgjaran 2015-2016 yang terdistribusi
dalam dua belas kelas. Desain penelitian ini adalah pretest — posttest control
group design. Sampel penelitian adalah siswa kelas VIII G dan VIII J yang
diambil dengan teknik purposive sampling. Berdasarkan hasil anaisis data,
disimpulkan bahwa penerapan model pembelgjaran berbasis masalah efektif untuk
meningkatkan kemampuan representasi matematis, namun tidak efektif untuk

meningkatkan self-concept siswa.

Kata kunci: pembelgaran berbasis masalah, representasi matematis, self-concept
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|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika adalah pola berpikir, pola mengorganisasikan dan pembuktian yang
logis. Matematika itu adalah bahasa yang menggunakan istilah yang didefinisikan
dengan cermat, jelas dan akurat, representasinya dengan simbol dan padat, Iebih
berupa bahasa simbol mengenai ide daripada mengenai bunyi (Johnson dan Rising
:1972). Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang wajib ditempuh oleh
siswa mulai dari pendidikan tingkat dasar hingga menengah. Hal ini karena
matematika sebagai ilmu dasar memiliki peranan penting dalam berbagai disiplin

ilmu dan mendukung perkembangan ilmu lainnya.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 tahun 2006
tentang Standar Is Mata Pelgjaran Matematika untuk semua jenjang pendidikan
dasar dan menengah adalah agar siswa mampu (1) memahami konsep
matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep, dan mengaplikasikan konsep
atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah,
(2) menggunakan penalaran dalam pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan
gagasan dan pernyataan matematika, (3) memecahkan masalah yang memiliki

kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan



model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh, (4) mengomunikasikan gagasan
dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau
masalah, dan (5) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelgari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. Sejalan
dengan hal tersebut, National Council of Teachers of Mathematics (NCTM)
(2000:67) juga memiliki tujuan dalam pembelgaran matematika yang ditetapkan
dalam lima standar kemampuan matematis yang harus dimiliki oleh siswa, yaitu
kemampuan koneks (conection), komunikasi (communication), pemecahan
masalah (problem solving), penadaran (reasoning), dan representas
(representation). Dilihat dari tujuan tersebut representas merupakan bagian dari
standar kemampuan matematis yang sangat penting dalam proses pembelgaran

matematika

Representas matematis merupakan bahasa matematika yang dapat berupa simbol,
tabel, model, grafik, diagram atau gambar. Fadillah (2010:34) menyatakan bahwa
representasi adalah ungkapan-ungkapan dari ide matematis yang ditampilkan oleh
siswa sebagai model atau bentuk pengganti dari suatu masalah yang digunakan
untuk menemukan solusi dari suatu masalah yang sedang dihadapi sebagai hasil
dari interpretasi pikirannya. Hudiono (2005:19) menyatakan bahwa kemampuan
representasi  dapat mendukung siswa dalam memahami  konsep-konsep
matematika yang dipelgjari dan keterkaitannya, untuk mengomunikasikan ide-ide
matematika, untuk lebih mengenal keterkaitan diantara konsep-konsep
matematika, ataupun menerapkan matematika pada permasalahan matematis

realistis melalui pemodelan. NCTM (Mudzakkir, 2006) mengungkapkan beberapa



hal mengenai proses representasi yaitu, melibatkan penerjemahan masalah atau
ide ke dalam bentuk baru; termasuk pengubahan diagram atau model fisik ke
dalam simbol atau kata-kata; dan juga dapat digunakan dalam penerjemahan atau

penganalisisan masalah verbal untuk membuat maknanya menjadi jelas.

Kualitas kemampuan representas matematis siswa Indonesia dapat dilihat dari
laporan hasil The Third International Mathematics and Science Study (TIMSS)
2011 dalam (Fauji, 2014:3). Pada survel tersebut, soa nomor 7 pada kelas 8
mengukur kemampuan siswa merepresentasikan permasal ahan dari tabel ke dalam

diagram lingkaran.

Pada soal tersebut, hanya 28% siswa Indonesia yang mampu menjawab dengan
benar sedangkan rata-rata internasional adalah 47% siswa setiap negara dapat
menjawab dengan benar. Laporan hasil TIMSS ini menunjukkan bahwa

kemampuan representasi matematis siswa Indonesia masih belum optimal.

Kelemahan representas matematis siswa pada umumnya dalam pembelgaran
matematika disebabkan karena pemberian simbol, gambar, model, diagram atau
grafik hanya dianggap sebagai pelengkap dalam penyampaian materi
pembelgaran. Permasalahan ini sering ditemukan dalam setiap penyampaian
materi pembelgjaran matematika, sehingga siswa kurang dapat berkembang dan
mandiri dalam menemukan ilmu pengetahuan. Contoh, ketika siswa Indonesia

diminta membuat persamaan dari tabel yang merepresentasikan hubungan antara



dua variabel, ternyata kemampuan representasi siswa Indonesia adalah 27%
sedangkan kemampuan rata-rata internasional 45% (Mudzakkir, 2006:6).
Seharusnya sebagai komponen pembelgjaran yang esensial, kemampuan
representasi matematis siswa perlu senantiasa dilatih dalam proses pembelgjaran

matematika di sekolah.

Selain pentingnya kemampuan representasi matematis, aspek psikologi dalam
proses pembelgaran matematika juga tidak kalah penting. Salah satunya adalah
self-concept. Menurut GoOmez-Chacon dalam Noer (2012), self-concept
merupakan gambaran seseorang terhadap dirinya tentang bagaimana ia merasa
dan diharga dalam konteks pembelgaran matematika. Ritandiyono dan
Retnaningsih (Leonard, 2008) menyatakan self-concept bukan merupakan faktor
yang dibawa sgjak lahir, melainkan faktor yang dipelgari dan terbentuk melalui
pengalaman individu dalam berhubungan dengan orang lain. Segjalan dengan hal
tersebut, Brooks dalam Rakhmat (2012: 98) menyatakan bahwa self-concept
adalah persepsi tentang diri seseorang yang bersifat fisik, psikologi, maupun

sosial sebagai hasil dari pengalaman dan interaksi dengan orang lain.

Sf-concept dibagi menjadi self-concept positif dan negatif. Hurlock (dalam
Simanjutak, 2009) menyatakan bahwa individu dengan konsep diri positif akan
mengembangkan sikap-sikap seperti kepercayaan diri, harga diri, dan kemampuan
untuk melihat dirinya secara realistis. Sebaliknya, self-concept negatif akan
menggambarkan perasaan tidak mampu dan rendah diri. Dalam kegiatan
pembelgjaran matematika di kelas seharusnya siswa memiliki self-concept positif.

Namun, pada kenyataannya saat ini sebagian besar siswa menganggap bahwa



matematikaitu sulit. Hal ini dapat diketahui dari penelitian Coster dalam Salamor
(2013) yang menyatakan bahwa sebagian besar siswa merasa cemas jika

mempelgjari matematika.

Sdah satu upaya yang dapat dilakukan oleh guru untuk meningkatkan
kemampuan representasi matematis dan self-concept siswa adalah dengan
melakukan inovasi dalam pembelgjaran. Inovas dalam pembelgaran yang dapat
dilakukan salah satunya yaitu dengan pemilihan model pembelgaran. Suherman
(2003:7) menjelaskan model pembelgaran adalah suatu bentuk interaks yang
tercipta antara guru dan siswa yang berhubungan dengan pendekatan, strategi,
metode dan teknik pembelgaran yang digunakan dalam proses pembelgaran.
Salah satu alternatif model pembelgjaran yang dapat digunakan oleh guru yaitu

pembel g aran berbasis masalah (PBM).

Daam PBM, pengetahuan dikontruksikan sendiri oleh siswa. Pembelgaran ini
memberikan lingkungan di mana masalah menjadi basisnya. Masalah yang
dimunculkan membuat siswa perlu menginterpretasikan, mengumpulkan
informasi yang diperlukan dari berbagai sumber yang relevan, mengevaluas
aternatif penyelesaian, dan memresentasikan penyelesaiannya. Sehingga ketika
siswa mengembangkan suatu metode untuk mengontruksi suatu prosedur, mereka
akan menggabungkan pengetahuan konsep dan keterampilan yang dimiliki.
Dengan demikian, secara keseluruhan siswa mengontruksi pengetahuan sendiri

dengan bantuan guru sebagai fasilitator dan motivator.

Noer (2009:4) menjelaskan bahwa lingkungan belgjar dengan PBM memberikan

banyak kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan matematis,



menggali, mencoba, mengadaptasi, dan mengubah prosedur penyelesaian,
termasuk memverifikasi solusi yang sesuai dengan situasi yang baru diperoleh.
Hal tersebut sesuai dengan karakteristik siswa yang akan diteliti yaitu siswa aktif
dalam belgjar, minat belgar dan rasa ingin tahu yang tinggi, serta memiliki jiwa
sosial yang baik terhadap teman sekelasnya. Sementara dalam kelas konvensional,
siswa selau hanya diberi materi, contoh, dan latihan. Hal ini juga yang

memengaruhi self-concept siswa dalam belgjar matematika.

Oleh karena itu, berdasarkan karakteristik PBM guru dapat memupuk kemampuan
representasi matematis dan self-concept siswa tanpa harus membebani dengan
menghafal rumus-rumus dan fakta-fakta melainkan mendorong siswa untuk
mengontruksi pengetahuan dalam pikirannya sendiri. Dalam penelitian ini, PBM
efektif diterapkan jika dapat meningkatkan kemampuan representasi matematis dan
self-concept siswa. Selain itu, PBM efektif jika jumlah siswa yang mencapai kriteria
ketuntasan minimal (KKM) lebih dari 60% jumlah siswa dalam satu kelas.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mitra diketahui bahwa pembelajaran
matematika di SMPN 19 Bandarlampung dikatakan efektif jika siswa tuntas belgar

dengan KKM lebih dari atau sama dengan 70.

Berdasarkan hasil wawancara dengan dewan guru bidang studi matematika SMP
Negeri 19 Bandarlampung, dapat disimpulkan bahwa kemampuan representas
matematis siswa sebagian besar masih tergolong rendah. Hal ini dapat diketahui dari
persentase siswa yang salah dalam mengerjakan soal-soal dasar terkait aljabar, yaitu
siswa masih belum mampu menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi atau
simbol matematis. Berikut ini salah satu contoh soal UTS yang menguji kemampuan

representasi matematis siswa :



—xy+(—=x)+ (-2xy)+ (—x)+ (-2) = ...

a X—-z-3xy C.2X—-Xy+2z

b. -3xy-2x-z d—xy-z
Sebagian siswa kelas VIII G dan VIII J dengan persentase 41% mengalami
masalah dengan soa di atas berkaitan dengan penyelesaian operas aljabar yang
melibatkan ekspres matematis. Hal ini pun didukung dengan persantase nilai UTS

siswakelas VIII G dan VIII Jyaitu 57,37% mendapatkan nilai di bawah KKM.

Selain kemampuan representasi matematis siswa yang masih rendah, self-concept
yang dimiliki siswa pun masih tergolong rendah terhadap pembelgjaran matematika.
Berdasarkan hasil angket yang telah disebarkan di kelas, dapat diketahui bahwa
persentase siswa yang merendahkan kemampuan sendiri dengan merasa cemas dalam
menyelesaikan soal-soal matematika yang diberikan sebesar 50%. Oleh karena itu,
peneliti melakukan penelitian mengenai efektivitas model PBM ditinjau dari

kemampuan representasi matematis dan self-concept siswa.

B. Rumusan Masalah

Mengacu pada latar belakang masalah di atas, maka masalah yang dikaji dalam
penelitian ini adalah “Apakah penerapan model PBM efektif ditinjau dari
peningkatan kemampuan representasi matematis dan self-concept siswa?”
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, dapat dirumuskan pertanyaan penelitian
sebagal berikut:

1. Apakah persentase siswa tuntas belgjar pada kelas yang mengikuti model PBM

lebih dari 60% dari jumlah siswa?



2. Apakah peningkatan kemampuan representasi matematis siswa daam PBM
lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan representasi matematis siswa
dalam pembelgaran konvensional ?

3. Apakah peningkatan self-concept siswa dalam PBM lebih tinggi daripada

peningkatan self-concept siswa dalam pembel gjaran konvensional ?

C. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk mengetahui efektivitas penerapan
model PBM ditinjau dari peningkatan kemampuan representasi matematis dan

self-concept siswa.

Tujuan penelitian ini secara khusus adalah untuk mengetahui perbandingan
peningkatan kemampuan representas matematis dan self-concept siswa

menggunakan model PBM dengan pembel g aran konvensional.

D. Manfaat Penditian

1. Manfaat Teoritis

Hasil pendlitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi dalam
pendidikan matematika berkaitan dengan model PBM dan pembelgaran
konvensional serta hubungannya dengan peningkatan kemampuan representas

matematis dan self-concept siswa.



2. Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat menjadi saran untuk praktisi pendidikan dalam memilih
model pembelgjaran untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis
dan self-concept siswa serta menjadi sarana mengembangkan ilmu pengetahuan

dalam bidang pendidikan matematika.

E. Ruang Lingkup Penilitian

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini antaralain:

1. Kemampuan representasi matematis adalah kecakapan siswa dalam
menygjikan bentuk matematis yang dapat mewakili permasalahan yang
diberikan untuk mencari penyelesaian dari permasalahan tersebut. Dalam
penelitian ini, karena keterbatasan peneliti maka kemampuan representas
matematis yang akan diteliti adalah kemampuan representas tulisan.
Kemampuan ini dapat diketahui dengan melihat kemampuan siswa:

a. Merepresentasikan secara visual berupa gambar,
b. Merepresentasikan dengan persamaan atau ekspresi matematis, dan
c. Merepresentasikan dengan kata-kata atau teks tertulis.

2. Sdf-concept didefinisikan sebagai penilaian siswa mengenai kemampuannya
dalam belgar matematika. Dalam penelitian ini self-concept memiliki 3
dimensi yang akan diukur, yaitu pengetahuan, harapan, dan penilaian.
Dimensi pengetahuan yaitu pandangan siswa terhadap matematika dan
kemampuan matematika yang dimilikinya. Dimensi harapan yaitu manfaat
dari matematika dan pandangan siswa terhadap pembelgjaran matematika.

Dimens penilaian yaitu ketertarikan siswa terhadap matematika dan terhadap



10

soal-soal representasi. Self-concept siswa diperoleh dari  pengalaman
berinteraksi dengan teman-temannya maupun guru di dalam kelas.

3. Model PBM adalah suatu model pembelgaran yang menjadikan masalah
sebagal basisnya. Pada PBM siswa dihadapkan pada permasalahan-
permasalahan sehari-hari yang harus diselesaikan. Fase-fase dadam PBM
adalah orientasi siswa pada masalah, mengorganisasi siswa untuk belgar,
membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, mengembangkan
dan menygjikan hasil karya, dan menganalisis dan mengevaluas proses
pemecahan masalah.

4. Pembelgaran konvensional adalah pembelgaran yang biasa digunakan oleh
guru dalam pembelgjaran. Dalam hal ini, pembelgaran yang dimaksud yaitu
memberi materi melalui ceramah, contoh, latihan soal kemudian pemberian
tugas (teacher center) berupa aplikasi masalah di kehidupan sehari-hari.

5. Efektivitas pembelgaran adalah suatu tingkatan atau ukuran keberhasilan
siswa yang didapat setelah mengikuti proses pembelgaran. Dalam penelitian
ini, pembelgjaran yang efektif yaitu pembelgaran yang dapat meningkatkan
kemampuan representasi matematis dan self-concept siswa. Selain itu,
melalui pembelgaran yang efektif maka lebih dari 60% siswa dalam satu

kelas tuntas belgjar dengan KKM lebih dari atau sama dengan 70.



1. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Tinjauan Pustaka

1. Kemampuan Representasi Matematis

Secara umum, representasi adalah model atau bentuk pengganti dari suatu situasi
masalah yang digunakan untuk menemukan solusi. Mudzakkir (2006:18)
menyatakan bahwa representasi merupakan salah satu kunci keterampilan
komunikasi matematis. Pratiwi (2013:6) mengungkapkan bahwa kemampuan
representasi matematis adalah kemampuan seseorang untuk menyajikan gagasan
matematika yang meliputi penerjemahan masalah atau ide-ide matematis ke dalam

interpretasi berupa gambar, persamaan matematis, maupun kata-kata.

Menurut Heck dan Ellermeijer (2010:24), in addition to the complementary roles
of multiple representations, student learn that multiple representation can offer a
source of referential accuracy by providing redundancy and that one
representation can constrain interpretation of another. Pada intinya pernyataan
tersebut mengatakan bahwa suatu representasi dapat membatasi interpretasi lain,
sehingga suatu permasalahan terfokus dengan baik. Panaoura (2011)
mengemukakan bahwa kemampuan representasi matematis adalah aat yang
berguna untuk memahami konsep-konsep geometri, menyelesaikan tugas dan

untuk menjelaskan kepada orang lain. Segalan dengan itu Suparlan (2013)
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mengungkapkan bahwa kemampuan representasi matematis membantu siswa
dadam membangun konsep, memahami konsep dan menyatakan ide-ide
matematis, serta memudahkan untuk mengembangkan kemampuan yang

dimilikinya.

Sadlah satu pencapaian dalam proses pembelgaran matematika hendaknya
menjamin siswa agar bisa menyajikan konsep-konsep yang dipelgarinya dalam
berbagal macam model matematika dan membantu mengembangkan pengetahuan
siswa secara lebih mendalam dengan cara guru memfasilitasi mereka melaui
pemberian kesempatan yang lebih luas untuk merepresentasikan gagasan-gagasan
matematis. Kemampuan representasi matematis dibagi menjadi dua, yaitu
kemampuan representas matematis lisan dan tulisan. Kemampuan representasi
matematis lisan adalah kecakapan siswa mengungkapkan pengetahuan yang
mewakili suatu permasalahan. Wiryanto (2012) mengatakan bahwa representas
terjadi melalui duatahapan, yaitu representasi internal dan eksternal. Representasi
internal  merupakan berpikir ide matematika yang memungkinkan pikiran
seseorang bekerja atas dasar ide tersebut. Representasi internal seseorang juga
dapat dismpulkan atau diduga berdasarkan representasi eksternal yang dalam
berbagai kondisi, misal dari pengungkapan melalui kata-kata (lisan), tulisan

berupa simbol, gambar, grafik, tabel ataupun alat peraga (hand-on).

Mudzzakir (2006: 20) menyatakan beberapa manfaat atau nilai tambah yang
diperoleh guru atau siswa sebaga hasil pembelgaran yang melibatkan
representasl matematis sebagai  berikut, (1) pembelgaran yang menekankan

representasi akan menyediakan suatu konteks yang kaya untuk pembelgaran guru,
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(2) meningkatkan pemahaman siswa, dan (3) meningkatkan kemampuan siswa
dalam menghubungkan representass matematis dengan koneks sebaga aat

pemecahan masalah.

Selanjutnya Mudzzakir (2006:21) mengelompokkan representasi matematis
tulisan ke dalam tiga ragam representasi yang utama, yaitu (1) representasi visua
berupa gambar, diagram dan grafik atau tabel, (2) persamaan atau ekspresi
matematis, dan (3) kata-kata atau teks tertulis. Beberapa bentuk operasional atau
indikator dari masing-masing ragam representasi matematis tersebut disgjikan
dalam Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Indikator Representasi Matematis

No Representasi Indikator
1 | Visua berupa: - Menyajikan kembali data atau informasi
diagram, grafik, atau dari suatu representasi ke representasi
tabel diagram, grafik,atau tabel.
- Menggunakan representasi visual untuk
menyel esailkan masalah.
Gambar - Membuat gambar pola-pola geometri.

Membuat gambar bangun geometri untuk
memperjelas masalah dan memfasilitas
penyelesaian.

2 | Persamaan atau - Membuat persamaan atau model

ekspresi matematis matematis dari representasi lain yang
diberikan.

Membuat konjektur dari suatu pola
bilangan.

Penyel esaian masal ah dengan melibatkan
ekspresi matematis.

3 | Kata-kata atau teks - Membuat situasi masalah berdasarkan data
tertulis atau representasi yang diberikan.
Menulisinterpretasi dari suatu
representasi.

Menulis langkah-langkah penyelesaian
masalah matematis dengan kata-kata.
Menjawab soal dengan menggunakan
kata-kata atau teks tertulis.

Sumber : Mudzzakir (2006:47)
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat dissimpulkan bahwa kemampuan
representasi matematis adalah kecakapan siswa menyatakan suatu permasalahan
matematis ke dalam berbagai bentuk matematis untuk menunjukkan pemahaman
dan mencari solusi dari masalah tersebut. Pada penelitian ini, kemampuan
representasi matematis yang akan diteliti meliputi kemampuan siswa:

a. Merepresentasikan secara visual berupa gambar.

b. Merepresentasikan dengan persamaan atau ekspresi matematis, dan

c. Merepresentasikan dengan kata-kata atau teks tertulis.

2. Self-Concept

Secara umum, self-concept atau konsep diri merupakan penilaian individu tentang
dirinya maupun penilaian individu tentang bagaimana orang lain menilai dirinya.
Menurut Hurlock (1978: 6-7) self-concept didefiniskan sebagai gambaran
seseorang mengena dirinya sendiri yang meliputi fisik, psikologis, sosia,
emosional, aspirasi, dan prestas yang telah dicapal. Segi fisk méeliputi
penampilan fisik, daya tarik, dan kelayakan. Sedangkan segi psikologis melipuiti
pikiran, perasaan, penyesuaian keberanian, keujuran, kemandirian, kepercayaan

sertaaspiras.

Burns (1979: 39) berpendapat bahwa self-concept merupakan suatu bentuk atau
susunan yang teratur tentang persepsi-persepsi diri. Self-concept mengandung
unsur-unsur seperti persepsi seseorang mengenal karakteristik-karakteristik serta
kemampuannya; persepsi seseorang tentang dirinya dalam kaitannya dengan
orang lain dan lingkungannya; persepsi seseorang tentang kualitas nilai yang

berkaitan dengan pengalaman-pengalaman dirinya dan objek yang dihadapi; dan
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tujuan-tujuan serta cita-cita yang dipersepsi sebagal sesuatu yang memiliki nilai

positif atau negatif.

Menurut Calhoun dan Accocela (1995) self-concept (konsep diri) dapat dibedakan
menjadi dua yaitu (1) self-concept positif merupakan bentuk penerimaan diri
individu mengenai sgiumlah fakta yang bermacam-macam tentang dirinya.
Konsep diri yang positif bersifat labil dan bervariasi, tetapi lebih mengarah pada
kerendahan hati daripada keegoisan, dan (2) self-concept negatif dapat dibedakan
menjadi dua jenis, yaitu pandangan seseorang tentang dirinya sendiri tidak
memiliki kestabilan perasaan dan keutuhan diri. Seseorang tidak tahu siapa
dirinya, apa kekurangan dan kelebihannya, atau apa yang dirinya hargai dalam
hidupnya. Selain itu, konsep diri negatif terlalu stabil bahkan kaku sehingga
individu tersebut tidak menghendaki adanya perubahan karena merasa bahwa cara

hidupnya selama ini adalah tepat.

Rahman dalam Saputra (2012) mengatakan bahwa self-concept merupakan hasil
interaksi individu dengan lingkungannya yang bersifat positif maupun negatif.
Karakteristik self-concept yang positif diantaranya yaitu bangga terhadap yang
diperbuatnya, menunjukkan tingkah laku mandiri, bertanggung jawab,
mempunyai toleransi terhadap frustasi, antusias terhadap tugas-tugas yang
menantang, dan merasa mampu mempengaruhi orang lain. Sedangkan
karakteristik self-concept negatif diantaranya menghindar dari situasi yang
menimbulkan kecemasan, merendahkan kemampuan sendiri, merasa bahwa orang
lain tidak menghargainya, menyalahkan orang lain karena kelemahannya, mudah

frustasi, merasa tidak mampu, dan mudah dipengaruhi orang lain.
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Dalam penédlitian ini, self-concept yang akan diteliti yaitu self-concept siswa
terhadap matematika. Hurlock (1978: 8) mengemukakan bahwa pada dasarnya
manusia memiliki banyak self, diantaranya “real self”, “ideal self”, dan “social
self”. Real self adalah sesuatu yang diyakini seseorang sebagai dirinya. Ideal self
adalah harapan seseorang terhadap dirinya. Dan Sosial self merupakan apa yang
dianggap orang ada pada dirinya. Jadi, self-concept sebagai inti kepribadian
merupakan aspek yang paling penting karena terfokus pada pembentukan dan
penentuan pengembangan kepribadian seseorang. Oleh karena itu, untuk
mencapal tujuan pembelgjaran matematika, maka self-concept matematis siswa
harus dikembangkan. Leonard dan Supardi (2010) mengungkapkan bahwa siswa
yang memiliki kepecayaan diri dan persepsi yang positif tentang dirinya sendiri
akan mampu memperbaiki sikapnya terhadap matematika. Selain itu, Salamor
(2013) juga mengungkapkan bahwa self-concept siswa yang positif terhadap

matematika akan meningkatkan prestasi matematika siswa tersebut.

Cahoun dan Acocella mengatakan konsep diri terdiri dari tiga dimensi atau aspek,
antara lain pengetahuan, harapan, dan penilaian. Pengetahuan adalah apa yang
individu ketahui tentang dirinya. Pengetahuan tentang diri juga berasal dari
kelompok sosial yang diidentifikasi oleh individu tersebut. Harapan adalah suatu
aspek pandangan tentang kemungkinan dirinya menjadi apa di masa depan.
Daam artian individu sendiri untuk menjadi diri yang ideal. Dan penilaian adalah
individu berkedudukan sebagai penilai tentang dirinya sendiri apakah
bertentangan dengan pengharapan bagi individu atau standar bagi individu. Hasil
penilaian tersebut disebut harga diri. Semakin tidak sesuai antara harapan dan

standar isi, maka akan semakin rendah harga diri seseorang.
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Dalam pendlitian ini untuk mengukur self-concept siswa terhadap matematika
digunakan indikator seperti pada Tabel 2.2.

Table 2.2 Indikator Self-Concept Matematis Siswa

No| Dimens I ndikator

1 | Pengetahuan | Pandangan siswa terhadap kemampuan matematika yang
dimilikinya.

2 | Haragpan Pandangan siswa tentang gambaran diri ided atau
kemampuan matematikaideal yang ingin dimilikinya.

3 | Penilaian Pandangan siswa tentang hubungan antara kemampuan

yang dimilikinya (dimensi pengetahuan) dengan
kemampuan matematika ideal yang dimilikinya

Pandangan siswa tentang bagaimana orang lain
memandang dirinya.

Penilaian siswa terhadap dirinya apakah ia termasuk
sebagal orang yang relatif sukses atau relatif gagal dalam
belgjar matematika.

(Diadaptasi dari Calhoun dan Accocella, 1995)

3. Pembelajaran Berbasis Masalah

Pembelgaran Berbasis Masadah (PBM) merupakan salah satu model dalam
pembelgjaran aktif yang bertujuan menciptakan suasana pembelgjaran yang lebih
optimal, kreatif, dan partisipatif. Arends (2009:56) menjelaskan bahwa model
PBM merupakan suatu model pembelgaran yang menuntut siswa untuk
mengerjakan permasalahan yang autentik dengan maksud untuk menyusun

pengetahuan mereka sendiri dan mengembangkan kemandirian dan percaya diri.

Menurut Ertmer & Simon (Savery, 2006), karakteristik dari PBM yaitu (1) peran
guru sebagai fadlitator belgar, (2) merupakan tanggung jawab siswa untuk
menjadi pengarah dan mandiri dalam belgarnya, dan (3) unsur yang paling
penting dalam PBM adalah perancangan permasalahan sehingga menjadi daya

penggerak untuk penyelidikan. Manfaat dari PBM menurut Smith (Amier,
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2009:27) adalah siswa akan meningkat kecakapan pemecahan masalahnya dan
lebih mudah mengingat, pemahamannya, pengetahuan dengan dunia praktik,
mendorong penuh pemikiran, membangun kemampuan kepemimpinan dan kerja

sama, kecakapan belgjar, dan memotivasi.

PBM terdiri dari 5 langkah yang dimulai dengan pengenalan peserta didik kepada
suatu situasi masalah dan diakhiri dengan penygjian dan analisis hasil kerjanya.
Ada 5 fase dalam tahapan pelaksanaan PBM, yaitu (1) orientasi siswa pada
masalah, (2) mengorganisas siswa untuk belgar, (3) membimbing penyelidikan
individual maupun kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya,
dan (5) menganalisis dan mengevaluas proses pemecahan masalah. Adapun
tahap-tahap pelaksanan PBM dikemukan oleh Darmawan (2010:110) disgjikan
dalam Tabel 2.3.

Tabel 2.3 Tahap-Tahap Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Masalah

Fase I ndikator Perilaku Guru
1 | Orientas siswapada Guru menjelaskan tujuan pembelgjaran,
masalah menjelaskan logistik yang diperlukan dan
memotivasi siswa agar terlibat pada
aktivitas pemecahan masalah.
2 | Mengorganisasi siswa Guru membantu siswa mendefinisikan dan
untuk belgjar mengorganisasikan tugas belgjar yang

berhubungan dengan masal ah tersebut.
3 | Membimbing penyelidikan | Guru mendorong siswa untuk

individual maupun mengumpulkan informasi yang sesuai,
kelompok mel aksanakan eksperimen untuk
mendapatkan penjelasan dan pemecahan
masal ah.
4 | Mengembangkan dan Guru membantu siswa dalam
menyajikan hasil karya merencanakan dan menyiapkan karya

seperti laporan, dan membantu mereka
untuk berbagai tugas dengan temannya.

5 | Mengandisisdan Membantu siswa untuk melakukan refleksi
mengevaluasi proses atau evaluasi terhadap penyelidikan
pemecahan masalah mereka dan proses yang digunakan.
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4. Efektivitas Pembelajaran

Kata efektif berasal dari bahasa Inggris yaitu effective yang berarti berhasil atau
sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik. Efektivitas dalam pengertian secara
umum adalah kemampuan berdaya guna dalam melaksanakan sesuatu pekerjaan
sehingga menghasilkan hasil guna (efesien) yang maksimal. Sutikno (2005)
menyatakan bahwa pembelgaran efektif merupakan suatu pembelgjaran yang
memungkinkan siswa untuk dapat belgar dengan mudah, menyenangkan, dan

dapat mencapai tujuan pembelgjaran sesuai dengan yang diharapkan.

Hamalik (2001: 171) mengungkapkan bahwa pembelgjaran yang efektif adalah
pembelgaran yang memberikan kesempatan siswa untuk belgjar sendiri atau
melakukan aktivitas seluas-luasnya kepada siswa agar dapat memahami konsep
materi yang sedang dipelgari. Menurut Simanjuntak (1993: 80) pembelgaran
dikatakan efektif apabila menghasilkan sesuatu yang sesuai dengan apa yang
diharapkan. Wicaksono (2011) mengemukakan bahwa pembelgaran dikatakan
efektif apabila lebih dari atau sama dengan 60% dari jumlah siswa memperoleh

nilai minimal 65 dalam peningkatan hasil belgjar.

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa pembelgjaran efektif
adalah pembelgaran yang menghasilkan sesuatu sesuai dengan tujuan
pembelgjaran melalui pemberian kesempatan siswa untuk belgjar mandiri, aktif,
dan kreatif dalam memahami konsep matematika. Sedangkan efektivitas model
pembelgaran merupakan suatu ukuran yang berhubungan dengan tingkat
keberhasilan dari suatu proses pembelgjaran. Dalam penelitian ini, pembelgaran

dikatakan efektif apabila pembelgaran dapat meningkatkan kemampuan
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representasi matematis dan self-concept siswa serta lebih dari 60% siswa dalam

satu kelas tuntas belgjar dengan KKM |ebih dari atau sama dengan 70.

B. Kerangka Pikir

Penelitian tentang efektivitas penerapan model PBM ditinjau dari kemampuan
representasi matematis dan self-concept siswa terdiri dari satu variabel bebas dan
dua variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model
pembelgjaran, sedangkan dua variabel terikatnya adalah kemampuan representasi

matematis dan self-concept siswa.

Model PBM merupakan salah satu model pembelgaran aktif yang menggunakan
masalah dunia nyata sebaga latar belakang bagi siswa untuk mengembangkan
keterampilan berpikir dalam memecahkan masalah. Selain itu, PBM dapat
mendukung pengembangan keterampilan pemecahan masalah siswa pada kegiatan
diskus kelompok. Ha ini dapat mengembangkan keaktifan siswa dalam

menyel esaikan permasal ahan selama proses pembelgjaran.

PBM dalam pelaksanaannya memiliki 5 langkah, yaitu langkah pertama guru
mengorientasi siswa pada masalah. Melalui kegiatan tersebut siswa dapat
membuat Situasi masalah berdasarkan data atau representasi yang diberikan.
Sehingga kemampuan representasi matematis dan dimensi haragpan self-concept
matematis siswa akan berkembang. Hal tersebut karena siswa akan memiliki
pandangan tentang gambaran diri ideal atau kemampuan matematika ideal yang

ingin dimilikinya.
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Langkah kedua, guru mengorganisasikan siswa untuk belgjar. Melaui kegiatan
ini, dimens pengetahuan self-concept matematis siswa akan berkembang. Hal
tersebut karena pada langkah ini akan mengembangkan ide-ide dan
mengemukakan pendapat tentang langkah-langkah yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan masalah yang diberikan. Siswa diminta menyajikan pernyataan
matematika melalui lisan, tulisan, gambar, sketsa atau diagram serta mengajukan
dugaan dalam diskus kelompok, sehingga siswa dalam kelompoknya dapat
mengembangkan pengetahuan dan kemampuan representasi matematisnya. Pada
saat kegiatan diskusi kelompok, siswa akan selalu berpandangan baik tentang
dirinya, kemampuan diri dan teman sekel ompoknya sehingga dapat menimbulkan

sikap optimis pada siswa untuk menyelesaikan LKK dengan baik.

Langkah ketiga, guru membimbing siswa dalam penyelidikan bak individu
maupun kelompok. Melalui kegiatan ini, siswa akan melakukan manipulasi
matematika terhadap masalah yang disgjikan daam LKK. Dalam hal ini, siswa
dituntut agar dapat mengembangkan kemampuan representasi matematisnya.
Dengan demikian, dimens penilaian self-concept matematis siswa mengenai
pandangannya tentang hubungan antara kemampuan matematis yang dimilikinya

dengan kemampuan matematikaideal yang dimilikinya akan berkembang.

Langkah keempat, siswa mengembangkan dan menyajikan hasil diskusi. Setelah
siswa menyelesaikan permasalahan yang terdapat dalam LKK, siswa akan
memresentasikan hasil diskusi kelompok. Diharapkan siswa bertanggung jawab
saat memresentasikan hasil diskusi kelompoknya. Pada saat menyampaikan hasil

diskusi, siswa diharapkan mampu menjelaskan dengan baik menggunakan kata-
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kata atau teks tertulis atau representasi visual untuk menyelesaikan masalah
sehingga mudah dipahami oleh teman-temannya, dan terjadi interaksi antar
kelompok. Setelah melakukan presentasi, kelompok lain terlibat aktif memberikan
tanggapan dan saran kepada kelompok yang memresentasikan hasil diskusinya
dalam menyelesaikan permasalahan yang terdapat di LKK. Berdasarkan kegiatan
tersebut dapat memengaruhi kemampuan representas matematis dan dimensi
penilaian self-concept siswa terhadap matematika, karena ketika siswa dapat
saling memresentasikan hasil diskusinya maka siswa akan lebih mudah menilai
kemampuannya dengan membandingkan apakah pemecahan masalah yang

dirumuskannya lebih baik atau tidak dibandingkan teman-temannya.

Langkah kelima, guru menganalisis dan mengevaluasi proses dan pemecahan
masalah saat pembelgaran akan berakhir. Melalui kegiatan tersebut, siswa dapat
menganalisis suatu masalah dengan logis dan sesuai dengan kenyataan sehingga
dapat membentuk sikap rasional dan redlistik yang lebih baik. Hal itulah yang
akan memengaruhi kemampuan representasi matematis dan dimensi penilaian
self-concept matematis siswa, karena mereka akan memiliki pandangan terhadap
dirinya apakah mereka termasuk sebagai siswa yang relatif sukses atau relatif

gaga dalam belgjar matematika.

Berdasarkan uraian di atas, diharapkan penerapan model PBM efektif ditinjau dari
kemampuan representasi matematis dan self-concept siswa. Sehingga peningkatan
kemampuan representas matematis dan self-concept siswa lebih tinggi daripada

peningkatan pembelgjaran konvensiona. Selain itu, melalui pembelgaran yang
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efektif ini maka lebih dari 60% siswa dalam satu kelas tuntas belgjar dengan

KKM lebih dari atau sama dengan 70.

C. Hipotesis Pendlitian

Berdasarkan pertanyaan dalam rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya,

maka hipotesis dari penelitian ini adalah:

1. HipotesisUmum
Penerapan model PBM efektif untuk meningkatkan kemampuan representasi

matematis dan self-concept siswadi SMP Negeri 19 Bandarlampung.

2. Hipotesis Khusus

a. Persentase siswatuntas belgjar dengan KKM lebih dari atau sama dengan
70 pada kelas yang mengikuti model PBM lebih dari 60% dari jumlah
siswa

b. Peningkatan kemampuan representasi matematis siswa dalam PBM lebih
tinggi daripada peningkatan kemampuan representasi matematis siswa
dalam pembelgaran konvensional.

c. Peningkatan kemampuan self-concept siswa dalam PBM lebih tinggi
daripada peningkatan self-concept siswa daam pembelgaran

konvensional.



[11. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Pendlitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 19 Bandarlampung yang terletak di Jl.
Soekarno Hatta Gg. Turi Raya No. 1 Bandarlampung. Populasi dalam penelitian
ini adalah semua siswa kelas VIII di SMP Negeri 19 Bandarlampung yang
terdistribusi dalam dua belas kelas, yaitu kelas VIII A sampa VIII L.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling yaitu teknik
pengambilan sampel atas dasar pertimbangan bahwa kelas yang dipilih adalah
kelas yang digar oleh guru yang sama. Selain itu, kemampuan siswa di setiap
kelas yang diambil sebagai sampel penelitian adalah kelas-kelas dengan siswa
yang kemampuannya relatif sama dan berdasarkan wawancara dengan guru
terkait, makaterpilih kelas V111 G yang terdiri dari 23 siswa sebagai kelas kontrol
yang mendapatkan perlakuan pembelgjaran konvensional dan kelas VIII J yang
terdiri dari 25 siswa sebagal kelas eksperimen yang mendapatkan perlakuan PBM.

Tabd 3.1 Rata-Rata Nilai UTS M atematika

Kelas Banyak Siswa Nilali Nama Guru

VI G 23 73,2 Dewiyani,S.Pd.
VIIiJ 25 75,2 Dewiyani,S.Pd.
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B. Desain Pendlitian

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasi experiment) dengan
menggunakan desain pretest — posttest control group design. Pemberian pretest
dilakukan untuk mengetahui kemampuan awa siswa, sedangkan pemberian
posttest dilakukan untuk memperoleh data penelitian. Perlakuan yang diberikan
pada kelas kontrol adalah pembelgaran konvensional dan kelas eksperimen
adalah model PBM. Garis besar pelaksanaan penelitian disgjikan dalam Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Desain pendlitian

Perlakuan
Treatment group P )] A1 X1 0)) Az
Control group P O, A X2 O, A

Diadaptasi dari Fraenkel dan Wallen (1993:248)

K eterangan:

P = Pemilihan kelas secara purposive
O: = Teskemampuan awal (pretest) representas matematis

O, = Teskemampuan akhir (posttest) representas matematis
A; = Skala(non tes) self-concept setelah pretest

A, = Skala(non tes) self-concept setelah posttest

X1 = Model pembelagjaran berbasis masalah

X2 = Model pembelgaran konvensiona

C. Instrumen Pendlitian

Daam penelitian ini, digunakan dua jenis instrumen penelitian yaitu instrumen tes
dan instrumen nontes. Instrumen tes digunakan untuk mengukur kemampuan
representasi matematis siswa, dan instrumen nontes digunakan untuk mengukur

self-concept siswa.
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1. Tes

Daam penedlitian ini, instrumen tes digunakan untuk memperoleh data kuantitatif.
Data kuantitatif berupa hasil pretest dan posttest. Data pretest diperoleh dari tes
yang dilakukan sebelum materi mulai digjarkan dan data posttest diperoleh dari
tes sesudah materi selesai digarkan. Penilaian hasil pretest dan posttest yang
dilakukan sesuai dengan pedoman penilaian berikut ini pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Pedoman Penskoran Soal Kemampuan Representasi Matematis

Indikator
SKor M enjelaskan Menggambar Ekspres/ m_odel
matematis
Tidak ada jawaban, kaaupun ada hanya memperlihatkan
0 | ketidakpahaman tentang konsep sehingga informasi yang diberikan
tidak berarti apa-apa
Penjelasan secara Menggambar unsur- Menemukan model
matematis masuk unsur dan bangun matematika dengan
1 | aal namun kurang geometri, namun benar, namun salah
lengkap dan benar salah dalam mendapatkan
solusi
Penjelasan secara Menggambar unsur- | Menemukan model
matematis masuk unsur dan bangun matematis dengan
akal, meskipuntidak | geometri benar, benar kemudian
tersusun secaralogis | namun kurang mel akukan
2 | atauterdapat sedikit | lengkap perhitungan atau
kesalahan bahasa. mendapatkan solusi
secara benar dan
lengkap namun kurang
sitematis
Penjelasan secara Menggambar unsur- Menemukan model
matematis masuk unsur dan bangun matematika dengan
akal dan jelas serta geometri secara benar kemudian
tersusun secaralogis | lengkap dan benar mel akukan
3 | dan sistematis perhitungan atau
mendapatkan solusi
secara benar dan
lengkap serta
sistematis

Diadaptasi dari Cai, Lane, dan Jacabcsin (Muslim, 2013)
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Hasil pretest dan posttest merupakan data kemampuan representas matematis
awal dan akhir siswa. Tes ini diberikan kepada siswa secara individual,
pemberiannya ditujukan untuk mengukur peningkatan kemampuan representasi
matematis. Tes yang digunakan adalah tes uraian yang terdiri dari 4 butir soal.
Materi yang diujikan adalah pokok bahasan Garis Singgung Lingkaran. Tes yang
diberikan pada setiap kelas baik soal-soal untuk pretest dan posttest adalah sama.
Dalam upaya memperoleh data penelitian yang akurat maka tes yang digunakan
harus merupakan tes yang baik. Suatu tes yang baik adalah tes yang paling tidak
memenuhi kriteria valid dan reliabel agar kesimpulan dalam suatu penelitian tidak
salah. Selain itu, untuk mengetahui baik atau tidaknya suatu butir tes dapat

dilakukan dengan menganalisis tingkat kesukaran maupun daya pembeda soal.

a. Validitas Instrumen

Vdiditas daam penelitian ini didasarkan pada validitas isi. Validitas is dari
instrumen tes kemampuan representasi matematis ini dapat diketahui dengan cara
membandingkan isi yang terkandung dalam tes kemampuan representasi
matematis dengan indikator kemampuan representasi matematis yang telah

ditentukan.

Daam penelitian ini, soal tes dikonsultasikan kepada guru mata pelgaran
matematika kelas VIII. Dengan asums bahwa guru mata pelgjaran matematika
kelas VIII SMP Negeri 19 Bandarlampung mengetahui dengan baik Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) SMP, maka validitas instrumen tes ini
didasarkan pada penilaan guru mata pelgaran matematika. Tes yang

dikategorikan valid adalah yang butir-butir tesnya telah dinyatakan sesuai dengan
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kompetensi dasar dan indikator pembelgjaran yang diukur berdasarkan penilaian

guru mitra.

Penilaian terhadap kesesuaian is tes dengan kisi-kisi tes yang diukur dan
penilaian terhadap kesesuaian bahasa yang digunakan dalam tes dengan
kemampuan bahasa siswa dilakukan dengan menggunakan daftar checklist oleh
guru (Lampiran B.4 hal. 144-145). Setelah semua butir soal dinyatakan valid
maka selanjutnya tes diujicobakan pada siswa kelas di luar sampel yaitu kelas IX
L. Hal ini karena pada siswakelas V111 tidak ada yang mendapatkan pembelgjaran
materi Garis Singgung Lingkaran. Dengan demikian, diasumsikan bahwa pada
siswa kelas IX sudah mendapatkan pembelgaran materi Garis Singgung
Lingkaran. Data yang diperoleh dari hasil uji coba kemudian diolah dengan
menggunakan bantuan software Microsoft Excel untuk mengetahui reliabilitas tes,

daya pembeda, dan indeks kesukaran butir soal.
b. Reliabilitas Tes

Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sgauh mana instrumen dapat
dipercaya atau diandalkan dalam penelitian. Bentuk soal tes yang digunakan pada
penelitian ini adalah soal tes tipe uraian. Oleh karena itu untuk mencari koefisien
reliabilitas digunakan rumus Alphayang dirumuskan sebagal berikut:

u=(35) (1-5)
Keterangan:

I Koefisien reliabilitas alat evaluasi

n = Banyaknya butir soal
s?i = Jumlah varians skor tiap soal
st =Varians skor total
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Koefisien reliabilitas yang telah dihitung memiliki interpretasi yang berbeda-beda.
Menurut Suherman (1990:177), koefisien reliabilitas diinterpretasikan seperti
yang terlihat pada Tabel 3.4.

Tabd 3.4 Kriteria Rdiabilitas

K oefisien reibilitas (r11) Kriteria
r1< 0,20 Sangat Rendah
0,20<r33 0,40 Rendah
0,40 <r;< 0,60 Sedang
0,60 <r1;<0,80 Tinggi
0,80<ry13<1,00 Sangat Tinggi

Reliabilitas yang akan digunakan dalam penelitian ini bila memiliki kriteria
sedang sampal sangat tinggi. Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas instrumen
tes kemampuan representasi matematis siswa diperoleh koefisien sebesar 0,79.
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tes yang digunakan memiliki kriteria

tinggi. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.1, hal. 152.

c. Daya Pembeda

Daya pembeda dari sebuah soa menyatakan seberapa jauh kemampuan butir soal
tersebut membedakan tingkat kemampuan siswa. Dalam penelitian ini, siswa
dikelompokkan menjadi kelompok atas dan kelompok bawah dengan cara
mengurutkan siswa yang memperoleh nilai tertinggi sampai nilai terendah.
Kemudian diambil 27% siswa yang memperoleh nilai tertinggi sebagai kelompok
atas dan 27% siswa yang memperoleh nilai terendah sebagai kelompok bawah.
Menurut Sudijono (2008: 388) formula untuk mengukur daya pembeda suatu butir
soal adalah:

B, B
DP =t =B Pl PR
Ja I
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Keterangan:

DP = indeks daya pembeda butir soal tertentu

B, = banyak siswakelompok atas yang dapat menjawab soa dengan benar
J4 =jumlah siswayang termasuk kelompok atas

Bg = banyak siswa kelompok bawah yang dapat menjawab soal dengan benar
Jg = jumlah siswayang termasuk kelompok bawah

PA = proporsi kelompok atas yang menjawab benar

PB = proporsi kelompok bawah yang menjawab benar

Hasil penghitungan daya pembeda diinterpretasi berdasarkan klasifikasi yang
terteradalam Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Kriteria Daya Pembeda

Daya pembeda (DP) Kriteria
DP<0,10 Sangat buruk
0,10<DP<0,19 Buruk
0,20<DP<0,29 Agak baik, perlurevisi
0,30 <DP<0,49 Baik
DP< 0,50 Sangat baik

Soal yang akan digunakan dalam penilitian ini jika memiliki kriteria daya
pembeda minimal baik. Daya pembeda masing-masing butir soa tes kemampuan

representasi matematis dapat dilihat pada Tabel 3.7.

d. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan dergjat kesukaran suatu butir
soal. Sudijono (2001:372) mengungkapkan untuk menghitung tingkat kesukaran
suatu butir soal digunakan rumus berikut:

'i'"KzZZ

It

Keterangan:

TK  : Tingkat kesukaran suatu butir soal
Jr : Jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal yang diperoleh
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I+ : Jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal.
Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan kriteria

indeks kesukaran seperti pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran

Nilai Interpretas
0,00 < st ... Sangat Sukar
0,16 <> Sukar
0,31<> Sedang
0,71 < ¢ i Mudah
0,86 < 74 — i Sangat Mudah

Dalam penelitian ini interpretasi soal yang digunakan adalah mudah, sedang, dan

sukar.

Setelah dilakukan perhitungan, diperoleh reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat
kesukaran seperti yang disgikan pada Tabel 3.7. Perhitungan selengkapnya dapat
dilihat pada Lampiran C.2, hal. 154.

Tabel 3.7 Rekapitulas Hasil Tes Uji Coba

No | Validitas | Reliabilitas | Daya Tingkat Keputusan
Soal Pembeda Kesukaran
1 0,79 0,33 (Baik) | 0,49 (Sedang) | Digunakan
2 Valid (reliabilitas | 0,31 (Baik) | 0,22 (Sukar) Digunakan
3 tinggi) | 0,42 (Baik) | 0,71 (Mudah) | Digunakan
4 0,35 (Baik) | 0,67 (Sedang) | Digunakan

Dari Tabel 3.7 dapat diketahui bahwa hasil tes uji coba soal kemampuan
representasi matematis siswa telah dinyatakan valid dan reliabel. Selain itu, soal
tes memiliki daya pembeda dan tingkat kesukaran sesuai dengan yang telah
ditentukan. Oleh karena itu, soa tes dapat digunakan untuk mengumpulkan data

awal dan akhir kemampuan representasi matematis.
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2. Instrumen Nontes

Instrumen nontes yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala self-concept
yang diberikan kepada siswa yang mengikuti PBM dan pembelajaran konvensional
sebelum dan setelah mendapat perlakuan. Untuk mengukur self-concept siswa
menggunakan skala Likert yang terdiri dari empat pilihan jawaban, yaitu sangat
setuju (SS), setuju (ST), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Skala
self-concept dibuat dalam bentuk 10 pernyataan positif dan 10 pernyataan negatif.
Penskoran skala self-concept menggunakan hasil pengisian skala self-concept
sebelum dan sesudah pembelgaran dengan responden pada kelas kontrol dan

kel as eksperimen.

Skala self-concept dalam penelitian ini berdasarkan dimensi self-concept yaitu
pengetahuan, harapan, dan penilaian yang disesuaikan dengan karakteristik
matematika serta aspek kemampuan representasi matematis siswa. Adapun
indikator pengukuran self-concept ditunjukan seperti pada Tabel 3.8.

Tabel 3.8 Indikator Self-Concept Matematis Siswa

No Dimens Indikator

1 Pengetahuan | Pandangan siswaterhadap kemampuan matematika yang
dimilikinya

2 Harapan Peran aktif siswa dalam pembelgaran matematika

3 Penilaian Ketertarikan siswa terhadap matematika

(Diadaptasi dari Calhoun dan Accocella, 1995)

Sugiyono (2013: 135) menyatakan bahwa untuk keperluan analisis kuantitatif,
jawaban pada skala Likert dapat diberi skor. Penskoran untuk pernyataan positif
secara berurutan adalah 4, 3, 2, 1 dan penskoran untuk pernyataan negatif secara

berurutan adalah 1, 2, 3, 4. Skor maksmum ideal yang digunakan dalam
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penelitian adalah 80. Penyusunan skala self-concept terhadap matematika dalam
penelitian ini melalui beberapa tahapan. Tahapan yang pertama yaitu pembuatan
kisi-kisi skala self-concept. Tahapan kedua yaitu pengujian validitas skala self-
concept dengan mengonsultasikannya kepada dosen BK untuk diberikan
pertimbangan dan saran mengenai kesesuaian antar indikator self-concept dengan
pernyataan yang diberikan. Berdasarkan hasil konsultasi dengan dosen BK maka
skala self-concept yang telah dibuat telah memenuhi semua kriteria dan dapat

digunakan untuk mengukur tingkat self-concept siswa.

D. Prosedur Pendlitian

Penelitian yang akan dilakukan meliputi beberapa tahapan. Urutan pelaksanaan

penelitian yaitu.

1. Tahap Persiapan

Daam penelitian ini, tahapan perencanaan yang dilakukan yaitu :

a. Melakukan pra penelitian ke sekolah yang akan ditentukan sebagal populasi
penelitian untuk mengetahui karakteristik siswa dan kegiatan pembelgaran
matematika yang dilaksanakan di sekolah tersebut.

b. Menetapkan kelas yang akan digunakan sebagai sampel penelitian.

c. Menyebarkan angket berkaitan dengan ketertarikan siswa selama pembelgjaran
matematika.

d. Menetapkan materi yang akan digunakan dalam penelitian.

e. Menyusun proposal penelitian.

f. Membuat perangkat pembelgaran dan instrumen untuk kelas eksperimen dan

kelas kontrol.
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0. Mengonsultasikan bahan gjar dan instrumen dengan dosen pembimbing dan
guru bidang studi matematika.
h. Melakukan uji coba instrumen penelitian.

i. Merevis instrumen penelitian jika diperlukan.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Mengadakan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

b. Pemberian skala self-concept matematis siswa setelah pretest.

c. Melaksanakan pembelgaran matematika dengan model PBM pada kelas
eksperimen dan model pembelgjaran konvensional pada kelas kontrol sebanyak
enam pertemuan tiap kelas.

d. Memberikan posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.

e. Pemberian skala self-concept matematis siswa setelah posttest.

3. Tahap Penutup

a. Mengumpulkan data hasil pretest dan posttest kemampuan representasi
matematis dan data hasil skala self-concept siswa dari masing-masing kelas.

b. Mengolah dan menganalisis data hasil pretest dan posttest kemampuan
representasi matematis dan skala self-concept siswa masing-masing kelas serta
membuat kesimpulan.

c. Menyusun laporan penelitian.

E. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh setelah memberi perlakuan pada sampel adalah data

kuantitatif yang terdiri dari nilai tes kemampuan representasi matematis siswa dan
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skor self-concept kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dari tes kemampuan
representasi diperoleh skor pretest, posttest, dan peningkatan kemampuan (N-
Gain;). Dari pengisian skala self-concept, diperoleh skor awal, akhir, dan

peningkatan self-concept (N-Gain,).

Menurut Meltzer (Noer, 2010:105) besarnya peningkatan dihitung dengan rumus
gain ternormalisasi (normalized gain) = g, yaitu:

posttest score — pretest score
~ maximum possible score — pretest score

Hasil perhitungan gain kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan
klasifikasi seperti pada Tabel 3.9.

Tabel 3.9Kriterialndeks Gain

Indeks Gain (Q) Kriteria
g>0,7 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

Meltzer (Noer, 2010:105)
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis terhadap data skor kemampuan
representasi matematis siswa, maka dilakukan uji prasyarat terhadap data
kuantitatif dari kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas. Pengujian prasyarat ini dilakukan untuk mengetahui apakah data
sampel berasal dari data populas yang berdistribusi normal dan memiliki varians

yang homogen.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah populasi berdistribusi

normal atau tidak berdasarkan data skor awal dan skor gain kemampuan
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representasi matematis dan self-concept siswa. Uji normalitas dalam penelitian ini
menggunakan uji Chi-Kuadrat. Uji Chi-Kuadrat menurut Sudjana (2005: 273)
adalah sebagai berikut.
a. Hipotesis

Ho: sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H,: sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal
b. Taraf signifikan: a=0,05
c. Statistik uji

_wk Uo—fn)?

xﬁitung i=1 fu
Keterangan :
fo = frekuensi pengamatan
fn = frekuens yang diharapkan
k = banyaknya pengamatan

d. Kriteriauji : TerimaHojika xjiyung < Xfaper dengan XZype; = X —ooyie—3)

Hasil uji normalitas data penelitian disgjikan dalam Tabel 3.10. Perhitungan uji
normalitas data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.5 — Lampiran C.8,
hal. 157-168 dan Lampiran C.18 — Lampiran C.21, hal. 188-199.

Tabel 3.10 Hasll Uji Normalitas Data Penelitian

Sumber Data Kelompok Banyak ) Kesimpulan

Penelitian Siswa | e | X Ho
Skor Pretest Eksperimen 25 31,4449 | 7,81 | Ditolak
Representas Matematis | Kontrol 23 10,8154 | 7,81 | Ditolak
Skor Gain Representasi | Eksperimen | 25 51,0757 | 7,81 | Ditolak
Matematis Kontrol 23 29,8235 | 7,81 | Ditolak
Skor Awal Self-Concept | Eksperimen 25 7,9208 | 7,81 | Ditolak
Kontrol 23 8,2892 | 7,81 | Ditolak
Skor Gain Self-Concept | Eksperimen | 25 15,9339 | 7,81 | Ditolak

Kontrol 23 47428 | 7,81 | Diterima
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Berdasarkan hasil uji normalitas di atas, dapat diketahui bahwa hanya data skor
gain self-concept matematis siswa kelas kontrol berasal dari populasi yang
berdistribusi normal. Sedangkan data yang lainnya berasal dari populas yang

tidak berdistribus normal.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variansi populasi bersifat
homogen atau tidak berdasarkan data skor aktivitas sampel yang diperoleh.
Menurut Sudjana (2005 : 249-250) untuk menguji homogenitas data dapat
digunakan ketentuan berikut.
a. Hipotesis

Ho :of = of (varians keduapopulasi homogen)

Hy :o% # o (varians keduapopulasi tidak homogen)
b. Taraf signifikan: o= 0,05

c. Statistik uji

¢ .

n n
LTS ]

Keterangan :

s# = varians terbesar
s% = varians terkecil

d. Kriteriauji

- 1)di dapat dari

=1 I

Tolak Ho jika Fpityng = F1 1 dengan F%a(nl

Ea(nl—l, n;—
daftar distribusi F dengan taraf signifikansi 0,05 dan dergat kebebasan

masing-masing sesuai dk pembilang dan penyebut.
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Hasil uji homogenitas data skor gain self-concept matematis siswa kelas kontrol
disgiikan dalam Tabel 3.11. Perhitungan uji homogenitas data sel engkapnya dapat
dilihat pada Lampiran C.22, hal. 200-201.

Tabel 3.11 Hasil Uji Homogenitas Varians Populasi

Sumber Data Kelompok Banyak Fhitung Fiapel Kesimpulan
Penelitian Siswa Ho
Skor Gain Sdif- Kontrol 23 1,0457 2,074 | Diterima
Concept

Dari Tabel 3.11 di atas, dapat diketahui bahwa data skor gain self-concept

matematis siswa kelas kontrol memiliki varians yang homogen karena Friwng <

Fave.

F. Teknik Pengujian Hipotesis

Setelah diketahui normalitas dan homogenitas data yang diperoleh yaitu pretest
dan skor gain kemampuan representasi matematis, skor awal dan skor gain self-
concept, selanjutnya dilakukan uji hipotesis. Pengujian hipotesis yang digunakan
bergantung kepada hasil yang diperoleh pada uji prasyarat. Dalam penelitian uji

hipotesis yang dilakukan adalah uji non-parametrik Mann Whitney U.

1. Uji Non-Parametrik Mann Whitney U

Dalam penelitian ini data kemampuan representass matematis dan self-concept
siswa merupakan data yang berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.
Oleh karena itu, uji hipotesis yang digunakan adalah uji non-parametrik Mann

Whitney U. Hipotesis yang digunakan adal ah sebagai berikut:
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a. Hipotesis uji data pretest kemampuan representasi matematis

Ho: mi=my,

Hi:m> mo,

(tideak ada perbedaan median rank kemampuan awal
representas  matematis siswa yang mengikuti PBM dengan
kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti
pembelgjaran konvensional)

(ada perbedaan median rank kemampuan awal representasi
matematis siswa yang mengikuti PBM dengan kemampuan
representasi matematis siswa yang mengikuti pembelgaran

konvensional)

b. Hipotesisuji data skor gain kemampuan representasi matematis

Ho: mi=my,

Hi:m> mo,

(tidak ada perbedaan median rank peningkatan kemampuan
representas  matematis siswa yang mengikuti PBM dengan
kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti
pembelgjaran konvensional)

(ada perbedaan median rank peningkatan kemampuan
representasi matematis siswa yang mengikuti PBM dengan
kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti

pembelgjaran konvensional)

c. Hipotesis uji data skor awal self-concept

Ho: mpi=my,

(tidak ada perbedaan median data awal self-concept siswa
yang mengikuti PBM dengan self-concept siswa yang

mengikuti pembelgjaran konvensional)
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Hi: m>m,, (ada perbedaan median data self-concept awal siswa yang
mengikuti PBM dengan self-concept siswa yang mengikuiti
pembelgjaran konvensional)

d. Hipotesis uji data skor gain self-concept

Ho: mp=m;,, (tidak ada perbedaan median data peningkatan self-concept
siswa yang mengikuti PBM dengan self-concept siswa yang
mengikuti pembelgjaran konvensional)

Hi: m>m,, (ada perbedaan median data peningkatan self-concept siswa
yang mengikuti PBM dengan self-concept siswa yang

mengikuti pembelgjaran konvensional)

Rumus yang digunakan untuk menghitung nilai statistik uji Mann-Whitney U

adalah sebagai berikut.
Min(UsUy) dengan U; = nyn, + 2% — 3 g,

Keterangan :

Ui = Nilai uji Mann-Whitney

n; = Banyaknya sampel pada kelas eksperimen
n, = Banyaknya sampel pada kelas kontrol

R = Ranking ukuran sampel kei

I = latau?2

Karena terdapat dua rumus uji statistik, maka rumus uji statistik yang digunakan
adalah rumus uji statistik yang memiliki nilai lebih kecil untuk dibandingkan

dengan tabel U.

U=Ux mn _ [nqny (nq+ny+1
ZHitung = ~ - dengan Mean = U = == dan oz~ f e )
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Keterangan :

Ug = Nilai harapan mean

or = Standar deviasi

e. Taraf signifikan :a=0,05

f.  Kriteria pengujian adalah terimaHo jika nilal —zo 5(1-0)<Zhitung<Zo,5(1-o) dan tolak

Hojika sebaliknya

Jika Ho ditolak maka perlu dianalisis lanjutan untuk mengetahui apakah penerapan
PBM efektif ditinjau dari kemampuan representas matematis dan self-concept
siswa. Adapun analisis lanjutan tersebut menurut Rusffendi (1983: 314) adalah

melihat data sampel mana yang rata-ratanya lebih tinggi.

2. Uji Proporsi

Uji proporsi dilakukan untuk menguji apakah persentase siswa tuntas belgar

setelah mengikuti model PBM lebih dari 60% dari jumlah siswa. Dalam penelitian

ini data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal maka uji proporsi
yang digunakan adalah uji non-parametrik uji Tanda Binomia (Binomial Sgn

Test). Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam uji Tanda Binomial adalah

sebagai berikut.

1. Memberikan lambang untuk tes kemampuan awal dan akhir. Tes kemampuan
awal dilambangkan dengan (X;) dan tes kemampuan akhir dilambangkan
dengan (X3). Selanjutnya, menentukan selisih antara nila tes kemampuan
awal dan tes kemampuan akhir (D = X3 — X5).

2. Menentukan tanda (+) dan tanda (-) untuk hasil selisih nilai tes kemampuan
awal dan tes kemampuan akhir. Jika D bernilai positif maka berikan tanda

(+). Jika D bernilai negatif maka berikan tanda (-) dan jika D bernilai nol
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maka berikan tanda (0). Dalam uji Tanda Binomial, tanda (0) tidak digunakan
dalam perhitungan.

3.  Menghitung jumlah tanda (+) dan tanda (-) padanilai D.

4. Menentukan proporsi untuk jumlah tanda (+) dan tanda (-). Karena dalam
penelitian ini akan dilihat apakah persentase siswa yang memiliki kemam-
puan representasi matematis dengan baik (mendapat nilai lebih dari atau sama
dengan 70) setelah mengikuti PBM adalah lebih dari 60% maka proporsi

jumlah data yang mendapat tanda negatif (mr—) adalah sebesar 60% atau 0,6.

Adapun hipotesis yang digunakan dalam uji Tanda Binomial (Binomial Sgn Test)

menurut David J.Sheskin (2000:496) adalah sebagai berikut.

Ho: (m—) = 0,6 atau persentase siswa yang mendapat nilai |ebih dari atau sama
dengan 70 setelah mengikuti PBM 60% dari jumlah total siswa

H; : (r—)> 0,6 atau persentase siswa yang mendapat nilai lebih dari atau
sama dengan 70 setelah mengikuti PBM lebih dari 60% dari jumlah total
siswa

Taraf signifikan yang digunakan: a =5 %

Uji proporsi yang digunakan adalah uji satu pihak.

Rumus untuk uji Tanda Binomial (Binomial Sgn Test) menurut David J.Sheskin

(2000:500) adalah sebagai berikut.

, _ p—(n-)
hitung — T —m———
(=) (m+)
n
Keterangan :
n . Banyaknyatanda (+) dan tanda (-) yang digunakan dalam perhitungan

(r=) : Nila hipotesis untuk proporsi tanda (-)
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(dalam pendlitian ini digunakan nilai (r—) = 0,6)
(mr+) : Nila hipotesis untuk proporsi tanda (+) ((7+) = 1 — (7—))

p © proporsi banyaknya tanda (-) dalam sampe] (22222% ifma &

Pedoman dalam mengambil keputusan dalam uji Tanda Binomial adalah tolak Hg

jikanila zpiryng > Zeaper dan terimaHo jikanila zpiryung < Zeaper -



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan beberapa hal di

bawah ini:

1

2.

Persentase siswa tuntas belgjar setalah mengikuti model PBM Iebih dari 60%.

Penerapan model PBM efektif untuk meningkatkan kemampuan representasi
matematis siswa. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan kemampuan
representasi matematis siswa dalam PBM lebih tinggi daripada peningkatan
kemampuan representasi matematis siswa dalam pembel gjaran konvensional.

Penerapan model PBM tidak efektif untuk meningkatkan self-concept siswa.
Hal ini dapat dilihat dari tidak adanya perbedaan peningkatan self-concept
siswa dalam PBM dengan peningkatan self-concept siswa dalam pembel gjaran

konvensioanal.

B. Saran

Berdasarkan hasil dalam pendlitian ini, saran-saran yang dapat dikemukakan

yaitu:

1

Kepada guru, dalam upaya meningkatkan kemampuan representasi matematis
siswa, disarankan untuk menggunakan model PBM dalam pembelgaran

matematika
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2. Kepada pendliti lain yang akan melakukan penelitian tentang aspek psikologis
siswa khususnya self-concept terhadap model PBM, disarankan untuk
memanaemen waktu sebaik mungkin agar proses pembelajaran sesuai dengan
yang diharapkan.

3. Kepada pendliti lain yang akan melakukan penelitian tentang aspek psikologi
self-concept siswa, disarankan untuk memperhatikan kembali dan memperbaiki
skala self-concept dalam penelitian ini supaya indikator yang digunakan Iebih

operasional.
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